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ABSTRACT

The entomopathogenic fungi of Beauveria bassiana is known to infect the Tribolium castaneum
pest. Mass production of B. bassiana is currently carried out using alternative media, the amount of
conidia produced on alternative media is quite large and can tolerate temperature. This research aims
to select alternative media for the propagation of B. bassiana to gain germination, conidia density,
and virulence of the best alternative media concentration against the pest of T. castaneum. The
method used was a compiled in the Completely Randomized Design (RAL) at all stages of research.
In the first stage of alternative media selection consisting of 4 treatments in 6 replications: A (PDA);
B (peanuts); C (soybean); D (old coconut meat). The second stage of alternative media infectivity
consisting of 5 treatments in 5 replications: positive control (synthesis insecticide); negative control
(aquades); 107; 10%; 10° spores/ml. The results achieved that alternative media selection given a
highest colony diameter is 4.39 cm on soybean, the highest conidia density is 5,61 x 108 spores/ml
on peanuts, the highest germinating power is 31.76% on peanuts. Furthermore, the infectivity of
alternative media obtained on peanut media had a significant effect on the mortality of T. castaneum
(36.00%) at a concentration of 10° spores/ml, LCso was obtained at 5.6 x 10° spores/ml, and LTso
within 5.42 days. The results indicated that the peanut media was a good propagation medium of
B. bassiana and it was necessary to find other alternatives to increase the infectivity of B. bassiana
against T. castaneum.

Keywords: Beauveria bassiana, mortality of Tribolium castaneum, mass production.

PENDAHULUAN

Keberadaan  serangga hama  Tribolium
castaneum Herbst pada gudang produk
pertanian dan industri makanan atau pakan
ternak sulit dideteksi dengan mata telanjang,
kecuali jika populasinya telah melimpah. Hal ini
disebabkan karena baik larva maupun serangga
dewasa (kumbang) melakukan aktivitas makan
di dalam bahan makanan tersebut (Campbell et
al., 2002). Infestasi T. castaneum secara
langsung dapat menyebabkan penurunan
kualitas bahan pangan seperti tepung selama
penyimpanan (Hodges et al., 1996). Tingkat
kerusakan ekonomi pada tepung selama
penyimpanan berkisar antara 34-40% (Ajayi &
Rahman, 2006).

Di Indonesia pada umumnya, pengendalian
hama tersebut masih banyak menggunakan
insektisida sintetik yang dilakukan secara
intensif, yang dapat mengakibatkan berbagai
dampak negatif, terutama terbunuhnya musuh
alami dan akumulasi residu pestisida (Hasnah et
al., 2012). Penggunaan pestisida sintetik yang

berlebihan tentunya akan berdampak tidak
hanya pada resistensi/kekebalan hama terhadap
pestisida namun juga penurunan kualitas
lingkungan dan pencemaran lingkungan.
Pestisida sintetik dapat bertahan cukup lama di
ekosistem dan sukar terdegradasi.Penggunaan
pestisida sintetik berbahan aktiv organofosfat,
piretroid/karbamat, fosfin, dan metil bromide
menjadi pestisida sintetik yang diandalkan
untuk mengendalikan hama gudang (Dadang,

2004).

Pengendalian Hama Terpadu (PHT)
menggunakan konsep dimana kitab isa
mengintegrasikan berbagai Teknik

penegndalian yang aman dan ramah lingkungan
seperti penggunaan kultur teknis, pengendalian
fisik, pengendalian mekanik, pengendalian
biologi, dan juga pengendalian kimiawi sebagai
alternatif paling akhir dalam pengendalian.
Pengendalian secara biologi bisa
menggunaakan agens hayati seperti predator,
parasitoid, entomopatogen, dan lain lain yang
dinilai lebih aman terhadap lingkungan
(Untung, 2001).
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Pemanfaatan agens biologis sebagai
pengendali hama sudah banyak dilakukan
seperti contohnya pada penelitian (Herlinda et
al. 2008) yang menggunakan bioinsektisida
B. bassiana sebagai agen pengendali hama.
B. bassiana di Indonesia telah banyak
dipublikasikan, terutama untuk mengendalikan
hama penghisap polong kedelai Riptortus
linearis, ulat grayak Spodoptera litura, dan
walang sangit pada padi Leptocorisa oratoria
(Soetopo & Indrayani, 2007). Selain itu
penggunaan agens hayati sebagai agens
pengendali juga dilakukan oleh (Afifah (2011);
Afifah & Saputro (2020); Afifah et al. (2020);
Septian et al. (2021) untuk mengendalikan hama
pada pertanaman jagung juga  untuk
mengendalikan hama kutu daun Aphis glycines,
dan hama boleh Cylas formicarius.

Produksi massal B. bassiana saat ini
menggunakan media alternatif, yaitu melalui
media semi sintetik seperti PDA (Potato
Dextrose Agar), ataupun media alternatif seperti
media beras. Jumlah konidia yang dihasilkan
pada media alternatif cukup besar dan mampu
toleran terhadap suhu, namun tingkat
virulensinya menurun dibandingkan media
alami (Santoro et al., 2014). Karakteristik yang
digunakan untuk produksi massal harus
mempunyai sporulasi yang tinggi pada media
buatan, virulensi yang tinggi dalam melawan
organisme target, dan kemampuan untuk
bertahan pada lingkungan tempat hama tersebut
berada (Moore et al., 1972; Mutmainnah, 2015).
Tujuan penelitian ini adalah menseleksi substrat
terbaik untuk perbanyakan B. bassiana guna
mendapatkan daya kecambah, jumlah konidia,
viabilitas konidia, serta mortalitasnya terhadap
hama T. castaneum.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimen pola Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Penelitian dilaksanakan secara 2 (dua) tahap, tahap |
uji seleksi media alternatif untuk perbanyakan
cendawan B. bassiana. Uji seleksi media alternatif
dengan 4 perlakuan dan diulang sebanyak 6 Kali.
Berikut perlakuan sebagai berikut: PDA (kontrol)
sebagai pembanding, kacang tanah, kacang kedelai,
dan daging kelapa tua. Tahap Il uji konsentrasi media
alternatif terbaik terhadap hama T. castaneum.
Pengujian dilakukan dengan 5 perlakuan dan diulang
sebanyak 5 kali. Berikut 5 perlakuan untuk uji
konsentrasi media alternatif cendawan B. bassiana
terhadap T. castaneum: insektisida berbahan aktif
klorpirofis  (kontrol positif), aquades (kontrol

(Afifah, dkK)

negatif), 107 konidia/ml, 10® konidia/ml, 10°

konidia/ml.

Persiapan alat dan bahan

Persiapan alat dan bahan yang diperlukan selama
pelaksanaan penelitian yaitu isolat cendawan
B. bassiana yang diperoleh dari koleksi Laboratorium
agen hayati, BBPOPT. Serangga yang diuji adalah
T. castaneum, diperoleh dari Laboratorium agens
hayati BBPOPT.

Pembuatan media alternative

Media alternatif PDA 39 g/1000ml air, kacang tanah
dan kedelai dengan cara: kacang tanah dan kacang
kedelai yang akan digunakan dicuci bersih dan
direndam selama 12 jam. Setelah 12 jam, dicuci
kembali lalu tiriskan dari air rendaman dan dikering-
anginkan, lalu ditumbuk sampai tingkat kehancuran
sedang menggunakan mortar, dan ditimbang
sebanyak 25 gram/cawan petri. Pembuatan media
daging kelapa tua dengan cara: daging kelapa tua
dibersihkan dari kulitnya, dicuci bersih, kemudian
daging kelapa tua diparut. Setelah cukup kering,
daging kelapa tua tersebut ditimbang sebanyak 25
gram/cawan petri dan langsung dimasukkan ke dalam
cawan petri.

Aplikasi B. bassiana terhadap T. castaneum.
Penyiapan suspensi B. bassiana diambil berdasarkan
media alternatif terbaik vyaitu pada parameter
pengamatan kerapatan konidia. Suspensi media yang
disiapkan dari 10 ml air yang disterilkan sebagai
larutan induk kemudian dicampur menggunakan
vortex selama 3 menit, setelah divortex diambil
sebanyak 1 ml dan dimasukkan ke dalam 9 ml air
steril untuk dilakukan perhitungan kerapatan konidia
serta dibuat seri pengenceran bertingkat yang
dibutuhkan (Ahdiaty, 2013). Imago T. castaneum
diletakkan ke wadah kecil sebanyak 10 ekor di
masing-masing wadah. Suspensi cendawan B.
bassiana yang telah dibuat dan diencerkan berseri
(107 konidia/ml, 108 konidia/ml, 10° konidia/ml, dan
kontrol) diaplikasikan kepada serangga uji dengan
menyemprotkan suspensi menggunakan alat semprot
berukuran kecil atau bervolume 1,5 ml. Masing-
masing perlakuan disemprot 1 ml/perlakuan dan
diulang empat kali.

Variabel pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap hari setelah inokulasi

B. bassiana dilakukan pada setiap ulangan. Variabel

pengamatan meliputi:

1. Periode inkubasi vyaitu pada saat
B. bassiana diinokulasikan sampai
berhasil tumbuh.

2. Diameter koloni, umur B. bassiana 21 hari
setelah inkubasi, diamati dengan cara mengukur
diameter koloni B. bassiana pada cawan petri
dengan menggunakan penggaris, pengukuran
dilakukan pada 4 titik dan diambil rata-rata dari
pengukuran tersebut (Risdianto, 2007; Lestari,
2017).

3. Kerapatan konidia dihitung menggunakan rumus
Sudibyo (1994):

mulai
koloni
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K=—T1x106

nx0,25

Keterangan:
K = konsentrasi konidia, T = jumlah konidia yang
diamati, N = jumlah kotak yang diamati

4. Daya kecambah, dihitung menggunakan rumus:

_ Jumlah konidia berkecambah

Viabilitas = x 100 %

Jumlah konidia yang diamati

Konidia yang berkecambah bisa dilihat dari ada
atau tidaknya tabung kecambah dan diamati
dibawah mikroskop.

5. Berat susut media, dilakukan pada awal dan akhir
penyimpanan. Berat media yang hilang selama
penelitian dianggap sebagai berat yang susut.

6. Mortalitas, LCso, dan LTso
a.  Mortalitas dihitung menggunakan rumus
(Abbott, 1952; Prijono, 1999).

Po: = x 100%

Keterangan: Po: Persentase mortalitas, r: jumlah
imago yang mati, n: jumlah imago keseluruhan.
b.  LCso, nilai lethal concentration yang
menunjukkan jumlah racun per satuan berat yang
dapat mematikan populasi hewan uji (Prijono
1985).

c.  LTso, waktu dalam hari yang diperlukan
untuk mematikan 50% populasi serangga uji
(Nandita, 2017).

7. Berat susut pakan, berat pakan yang diberi selama
aplikasi sebanyak 3 gram. Penghitungan berat
susut pakan menggunakan rumus yaitu: Berat
susut pakan = berat awal-berat akhir (Hendrival
etal., 2019).

Data hasil pengamatan dianalisis ragam dengan
uji lanjut BNT taraf 5%, untuk parameter LCso dan
L Tso dianalisis dengan analisis uji probit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Periode inkubasi

Rata-rata periode inkubasi B. bassiana pada
media PDA, kacang tanah, dan kacang kedelai
terjadi pada 1 hari setelah inokulasi (hsi),
sedangkan pada media daging kelapa tua terjadi
pada 2 hsi. Hal tersebut dikarenakan komposisi
media merupakan salah satu faktor penentu
pertumbuhan  cendawan  (Syafiih, 2015).
Penelitian ini bertolak belakang dengan
Novianti (2007), periode inkubasi M. anisopliae
terjadi pada 3 hsi menggunakan media beras,
jagung, bekatul, serbuk gergaji, sekam, dan
dedak. Berbeda dengan penelitian Aena (2019),
periode inkubasi L. lecanii adalah 1 hsi pada
media jagung, beras, dan dedak. Cendawan akan
tumbuh apabila terjadi kontak dengan media
biakan yang diberikan karena adanya nutrisi
yang dapat dimanfaatkan oleh cendawan
(Gusnawaty et al., 2013).

Diameter akhir koloni
Tabel 1. Rata-rata diameter koloni B. bassiana

Jenis Media Diameter koloni (cm)
PDA 6,49
Kacang tanah 4,32a
Kacang kedelai 4,39
Daging kelapa tua 1,27b
KK (%) 23,17

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 1,
pertumbuhan diameter koloni pada media PDA
memberikan hasil tertinggi dengan rata-rata
diameter koloni sebesar 6,49 cm tidak berbeda
nyata dengan media kacang tanah dan kacang
kedelai dengan rata-rata diameter koloni
masing-masing sebesar 4,32 cm dan 4,39 cm.
Penelitian ini sejalan dengan Prayogo et al.,
(2011), pembiakkan L. lecanii menggunakan
media minyak nabati kacang tanah konsentrasi
10 ml setelah 2 hsi menghasilkan pertumbuhan
diameter koloni tertinggi sebesar 27,2 mm tidak
berbeda nyata dengan media minyak kacang
kedelai konsentrasi 10 ml sebesar 27,0 mm,
namun berbeda nyata dengan media minyak
kelapa konsentrasi 10 ml sebesar 25,8 mm.
Berdasarkan penelitian  Desriana  (2019),
diameter koloni M. anisopliae 21 hsi pada
media kacang hijau sebesar 3,60 cm. Menurut
Taurisia et al., (2015), komposisi pada setiap
media berbeda sehingga mengakibatkan
perbedaan dalam pertumbuhan cendawan.
Diameter koloni B. bassiana pada umur 21 hsi
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. B. bassiana pada empat jenis media
tumbuh alternatif. a) PDA, b) kacang
tanah, c) kacang kedelai, d) daging
kelapa tua
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Kerapatan konidia

Tabel 2. Rata-rata kerapatan konidia B.
bassiana.

Jenis media Kerapatan konidia
(Konidia/ml)
PDA 8,58 x 108
Kacang tanah 5,61 x 10%
Kacang kedelai 1,48 x 108
Daging kelapa tua 3,48 x 107

KK (%) 2,48

Keterangan: Nilai yang dinotasikan dengan huruf
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut
BNT 5% setelah ditransformasi /Logx. KK
(Koefisien Keragaman).

Hasil uji lanjut BNT pada taraf 5%
menunjukkan bahwa jenis media alternatif
memberikan tingkat variabilitas kerapatan
konidia pada 4 (empat) jenis media perbanyakan
cendawan B. bassiana. Berdasarkan data pada
Tabel 2, secara umum B. bassiana pada media
PDA memiliki rata-rata kerapatan konidia
tertinggi sebesar 8,58 x 108 konidia/ml,
sedangkan rata-rata kerapatan konidia terendah
pada media daging kelapa tua 3,48 x 10’
konidia/ml. Hal ini dapat terjadi karena hifa
pada media PDA lebih cepat tumbuh daripada
media jagung dan beras yang disebabkan
adanya perbedaan nutrisi pada masing-masing
media (Afifah, 2011).

Nilai rata-rata kerapatan konidia pada
penelitian ini tergolong rendah diduga karena
kelembaban yang tidak optimal. Suhu selama
percobaan berlangsung berkisar 21,8°C - 28°C.
Keadaan suhu selama percobaan optimal untuk
pertumbuhan B. bassiana. Menurut Lecuona et
al.. (2001) dan Rosfiansyah, (2009), cendawan
entomopatogen B. bassiana mampu
berkembang pada kisaran suhu 15-35°C.
Kelembaban selama percobaan berlangsung
berkisar 45%- 66%. Kelembaban tersebut tidak
optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan
cendawan B. bassiana. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Soundarapandian et al., (2007),
bahwa konidia akan tumbuh dengan baik dan
maksimum pada kelembaban udara 80-92%.
Salah  satu  faktor yang  mendukung
perkembangan cendawan vyaitu kelembaban
udara (Novianti, 2017).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
kerapatan konidia pada media kacang tanah
sebesar 5,61 x 10% konidia/ml masih relatif
cukup tinggi. Berdasarkan penelitian Junianto et
al., (2000), B. bassiana pada media jagung

(Afifah, dkK)

menunjukkan kerapatan konidia 2,7x10%°
konidia/ml. Afifah & Saputro (2020), kerapatan
konidia B. bassiana menggunakan media
kacang hijau 21 hsi 6,75 x 107 konidia/ml.
Berdasarkan (Afifah et al., 2021) menyatakan
bahwa pada perbanyakan  Metarhizium
anisopliae media kacang hijau memberikan
hasil kepadatan spora terbaik yaitu 2,08x10.
Sedangkan (Fajarani, 2021) menyatakan bahwa
pada perbanyakan M. anisopliae media yang
terbaik adalah media beras dan menghasilkan
kerapatan konidia sebesar 4,62 x 10? konidia/ml.
Tingginya kerapatan konidia pada media kacang
hijau ini karena dalam 100g biji mengandung
protein sebesar 24%, lemak sebasar 1,20%,
karbohidrat sebesar 62,90%, kalsium 125,00
mg, fosfor 320,00 mg (Triyono, 2010). Menurut
Syahrir (2007), protein dan karbohidrat sangat
dibutuhkan cendawan untuk pertumbuhan
vegetatif dan pembentukan konidia. Bentuk
konidia cendawan B. bassiana dapat dilihat
pada Gambar 2.

2. Bentuk konidia cendawan B.
bassiana pada perbesaran 400x

Gambar

Daya kecambah
Tabel 3. Rata-rata daya kecambah B. bassiana.

Jenis media Daya kecambah (%)
PDA 63,46a
Kacang tanah 31,76b
Kacang kedelai 29,82b
Daging kelapa tua 6,38c
KK (%) 27,93%

Keterangan: Nilai yang dinotasikan dengan huruf
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut
BNT 5%. KK (Koefesien Keragaman).

Hasil uji lanjut BNT pada taraf 5%
menunjukkan bahwa jenis media alternatif
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kerapatan konida B. bassiana umur 21 hsi. Pada
Tabel 3 tampak bahwa daya kecambah dengan
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media kacang tanah dan kacang kedelai tidak
menunjukan  perlakuan  berbeda  nyata.
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Afifah & Saputro (2020),
daya kecambah B. bassiana pada media kacang
hijau sebesar 65,76%. Penelitian Alfiyan
(2019), M. anisopliae menggunakan media
Coconut Water and Extract Larvae Sucrose
Agar (CWELSA) menghasilkan daya kecambah
97,17%. Pada penelitian Effendy (2010),
M. anisopliae pada media tepung jagung
menghasilkan daya kecambah 59,5%. Menurut
Pujiastuti et al. (2006), perbedaan viabilitas
konidia dapat disebabkan oleh media biakan,
suhu, dan kelembaban selama percobaan
berlangsung. Bentuk konidia B. bassiana yang
telah berkecambah dapat dilihat pada Gambar
3.

-

Gambar 3. Konidia cendawan B. bassiana yang
telah berkecambah pada 16 Jam
Setelah Inkubasi (jsi). (a) tabung
kecambah (b) tabung kecambah
yang berkembang menjadi hifa

Berat susut media

Tabel 4. Rata-rata berat media B. bassiana pada
beberapa media tumbuh alternatif.

Jenis media Selisih berat media (g)
PDA 1,70a
Kacang tanah 1,53a
Kacang kedelai 1,52a
Daging kelapa tua 1,24b
KK (%) 11,90

Hasil uji lanjut BNT pada taraf 5%
menunjukkan bahwa jenis media alternatif
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
berat susut media B. bassiana. Berdasarkan data
pada Tabel 4, media PDA memberikan hasil
berat susut media tertinggi dengan rata-rata
sebesar 1,70 gram tidak berbeda nyata dengan
media kacang tanah dan kacang kedelai dengan

143

rata-rata berat susut masing-masing sebesar
1,53 gram dan 1,52 gram, namun berbeda nyata
dengan media daging kelapa tua dengan rata-
rata berat susut media sebesar 1,24 gram. Hasil
berat susut tertinggi yang terjadi pada media
PDA tidak berarti bahwa rendahnya aktivitas
cendawan dalam memanfaatkan nutrisi pada
substrat. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Desriana (2019), yang menyebutkan
bahwa berat susut media M. anisopliae tertinggi
terjadi pada 42 hsi sebesar 2,64 gram pada
media kacang hijau. Aena (2019), berat susut
media L. lecanii tertinggi terjadi pada media
jagung 21 hsi 1,35 gram. Kandungan nutrisi
yang tersedia pada media tersebut, cendawan
lebih mudah untuk merombak nutrisi yang ada
di dalam media untuk dapat diserap. Selain itu
aktivitas cendawan juga  menyebabkan
berkurangnya kadar air (Gusnawaty et al.,
2013).

Mortalitas T. castaneum setelah aplikasi
B. bassiana

Tabel 5. Rata-rata persentase mortalitas total
T. castaneum.

Kerapatan konidia Mortalitas (%)

(Konidia/ml)
Katas 88,00&
Kbawah 2,00d
107 14,00b
108 22,00c
10° 36,00c
KK (%) 26,55

Keterangan: Nilai yang dinotasikan dengan huruf
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut
BNT 5%. KK (Koefesien Keragaman). K
(kontrol)aws: insektisida sintesis; K (kontrol) pawan:
akuades.

Hasil uji lanjut BNT pada taraf 5%
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata
antara aplikasi suspensi konidia B. bassiana
dengan tiga (3) tingkat kerapatan konidia
berbeda serta kontrol terhadap mortalitas T.
castaneum. Nilai rata-rata mortalitas pada Tabel
5, aplikasi insektisida sintesis memberikan nilai
rata-rata mortalitas sebesar 88% berbeda nyata
dengan seluruh aplikasi menggunakan suspensi
konidia B. bassiana yang berasal dari media
kacang tanah. Namun, aplikasi suspensi konidia
B. bassiana 10° konidia/ml dengan rata-rata
mortalitas 36% tidak berbeda nyata dengan
aplikasi 10® konidia/ml rata-rata mortalitas
22%. Nilai rata-rata mortalitas pada aplikasi
suspensi konidia B. bassiana 10° konidia/ml
tidak sejalan dengan penelitian Bashir et al.
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2018), aplikasi B. bassiana 9 x 107 konidia/ml
pada 21 hari setelah aplikasi (hsa) mortalitas T.
castaneum sebesar 49%. Yassin et al., (2020),
aplikasi B. bassiana 1 x 10° konidia/ml terhadap
S. oryzae mortalitas sebesar 98,8%, sedangkan
aplikasi M. anisopliae 1 x 10° konidia/ml
terhadap S. oryzae menghasilkan mortalitas
28,2% pada 10 hsa. Menurut Bari (2006),
tingkat kematian C. formaricarius yang
disebabkan oleh B. bassiana adalah 108
konidia/ml pada hari ke-6 sampai ke-10 hampir
100%. Menurut Trizelia et al. (2010), semakin
tinggi konsentrasi konidia yang diinfeksikan,
maka semakin tinggi kontak antara patogen
dengan inang. Semakin tinggi serangan tersebut,
maka proses kematian serangga yang terinfeksi
akan semakin cepat. Kondisi T. castaneum yang
terinfeksi oleh cendawan B. bassiana disajikan
pada Gambar 4.

P

a b

Gambar 4. (a) T. castaneum yang mati karena
aplikasi suspensi B. bassiana
dilihat menggunakan perbesaran
2,5x. (b) koloni B. bassiana yang
tumbuh  dari  hasil  surface
strerilization.

Pada Gambar 5 tampak hubungan antara
mortalitas T. castaneum dengan tingkat
kerapatan konidia B. bassiana ditunjukkan
dengan persamaan regresi yaitu y = 11x + 2. Hal
ini menunjukkan bahwa, jika kerapatan konidia
cendawan B. bassiana dari media alternatif naik
sebesar satu unit satuan, maka mortalitas T.
castaneum akan naik 11 %. Garis regresi dengan
menggunakan tiga kerapatan konidia 107, 108,
dan 10° konidia/ml menunjukkan hubungan
linier dengan nilai R? = 0,9758. Hasil regresi
tersebut memberikan pengaruh nyata dari
penambahan kerapatan konidia terhadap tingkat
mortalitas T. castaneum. Nilai mortalitas
tertinggi terdapat pada aplikasi suspensi konidia

10° konidia/ml, sehingga dapat dijadikan
alternatif ~ pengendalian  hayati  karena
efektivitasnya akan lebih cepat dalam

mematikan hama sasaran.

Produksi Cendawan Entomopatogen ...

(Afifah, dkK)
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Gambar 5. Hubungan antara kerapatan konidia

cendawan  entomopatogen  B.
bassiana dengan mortalitas T.
castaneum

Pengukuran LCso dan LTso
Tabel 6. Uji probit B. bassiana terhadap LCsg

dan LTso

Analisis Probit B. bassiana
LCso 5,6 x 10° konidia/ml
LTso 5,42 hari

Hasil uji probit yang tertera pada Tabel 6,
nilai LCso sebesar 5,6 x 10° konidia/ml.
Berdasarkan hal tersebut, dengan kerapatan
konidia yang berasal dari B. bassiana pada
media kacang tanah 5,6 x 10° konidia/ml
mampu mengakibatkan kematian pada imago T.
castaneum sebesar 50%. Hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian Akmal et al., (2020),
LCs sebesar 3,31 x 108 konidia/ml pada B.
bassiana terhadap T. castaneum instar ke-2 pada
7 hsa dan pengaplikasian dengan menggunakan
Isaria fumosorosea terhadap instar ke-2 T.
castaneum memperoleh nilai LCs sebesar 4.18
x 108 konidia/ml pada 7 hsa. Nandita (2017)
memperoleh nilai LCso sebesar 1,9 x 10°
konidia/ml pada pengaplikasian B. bassiana
terhadap imago R. linearis. Ratissa (2011),
memperoleh nilai LCsy B. bassiana untuk
C. formicarius sebesar 1,1 x 10° konidia/ml.

Menurut Priyanto (2009), LCso merupakan
konsentrasi yang diberikan sekali (tunggal) atau
beberapa kali dalam 24 jam dari suatu zat secara
statistik yang diharapkan dapat mematikan 50%
hewan uji. Kemampuan patogen dalam
menginfeksi serangga sasaran ditentukan oleh
tiga faktor yaitu patogen, serangga inang,
lingkungan dan waktu. Jenis patogen, besaran
dosis dan konsentrasi, serta cara aplikasi akan
mempengaruhi mortalitas serangga. Sedangkan
dari segi inang, faktor fisiologis dan morfologis
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setiap serangga uji mempengaruhi kerentanan
serangga terhadap cendawan (Inglis et al.,
2001).

Hasil uji probit pada Tabel 6 dapat diketahui
bahwa LTso sebesar 5,42 hari. Dapat dijelaskan
bahwa pengaplikasian menggunakan B.
bassiana 5,6 x 10° konidia/ml dalam waktu 5
sampai 6 hari mampu mengakibatkan kematian
pada imago T. castaneum sebesar 50%.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sepe et
al., (2020), B. bassiana 10° konidia/ml
menghasilkan nilai LTso 5,31 hari pada imago T.
castaneum. Berdasarkan penelitian Ozdemir et
al. (2020), LTso untuk mematikan imago
Callosobruchus maculatus sebesar 5,17 hari
menggunakan M. anisopliae 108 konidia/ml
pada suhu 22 °C dan menggunakan B. bassiana
108 konidia/ml memperoleh nilai LTso sebesar
4,07 hari pada suhu 26 °C. Berbeda dengan Ak
(2019), nilai LTsp dari I. fumosorosea dan M.
anisopliae untuk imago S. oryzae pada
konsentrasi 108 konidia/ml menghasilkan nilai
LTso masing-masing sebesar 2,75 hari dan 2,88
hari pada suhu 20°C. Kematian pada imago T.
castaneum juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan  diantaranya suhu.  Menurut
Kartasapoetra (2008), suhu digolongkan tinggi
jika suhu tersebut lebih rendah 30°C. Hal ini
sejalan dengan pendapat Dadang & Prijono
(2008), pada kisaran suhu tertentu, daya racun
senyawa bioaktif pada umumnya meningkat
dengan semakin tingginya suhu karena
peningkatan suhu akan mempercepat terjadinya
interaksi senyawa bioaktif dengan bagian
sasaran atau mempercepat terbentuknya
senyawa metabolit yang lebih beracun.

Berat susut pakan

Tabel 7. Rata-rata berat susut pakan pada
T. castaneum dengan perlakuan
berbagai konsentrasi B. bassiana.

Kerapatan konidia Berat susut pakan

(konidia/ml) (9)
K atas 0,00a
K bawah 0,03a
107 0,02a
108 0,01a
10° 0,01a
KK (%) 0,996
Hasil analisis ragam pada Tabel 7

menunjukkan bahwa pemberian 10 ekor hama
T. castaneum memberikan pengaruh yang tidak
signifikan terhadap berat susut pakan selama
aplikasi  berlangsung. Berat susut pakan

tertinggi terdapat pada kontrolyawan (akuades)
sebesar 0,03 gram. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Dharmaputra et al. (2014), bahwa
pemberian 10 pasang T. castaneum pada pakan
beras setelah 3 bulan penyimpanan tidak
memberikan pengaruh yang nyata. Menurut
Hendrival & Riska (2019), terdapat peningkatan
persentase susut bobot tepung sorgum varietas
Suri 4 yaitu 21,68% yang diberi 100 imago
T. castaneum. Menurut Dharmaputra et al.
(2014), semakin meningkatnya susut bobot
dapat disebabkan oleh peningkatan populasi

serangga dengan semakin lamanya
penyimpanan dan semakin bertambahnya
jumlah  pasangan T. castaneum yang

diinfestasikan. Hal ini sesuai dengan penelitian
Hendrival et al. (2016), bahwa peningkatan
persentase susut bobot tepung selama
penyimpanan ditentukan oleh populasi dan
median waktu perkembangan T. castaneum.

KESIMPULAN

Media kacang tanah memberikan nilai
kerapatan konidia, daya kecambah, dan selisih
berat susut media tertinggi dengan nilai rata-rata
masing-masing sebesar 5,61 x 108, 31,76%, dan
1,53 gram. Media tersebut dapat digunakan
sebagai alternatif media untuk perbanyakan
B. bassiana.

Aplikasi suspensi media kacang tanah 10°
konidia/ml  memberikan nilai  mortalitas
tertinggi terhadap T. castaneum sebesar
36,00%. Nilai LCso sebesar 5,6 x 10°konidia/ml,
nilai LTso dengan waktu 5,42 hari dan selisih
berat susut pakan T. castaneum memberikan
pengaruh tidak signifikan.
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